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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa faktor 
pendukung dan penghambat motivasi pemuda-pemudi yang terpantau kurang 
dalam pelayanan sekolah minggu dengan menggunakan teori penyebab motivasi 
pemuda-pemudi yang terpantau kurang dalam pelayanan sekolah minggu. Ada 
berbagai macam motivasi yang terdapat dalam diri seseorang dan tentunya 
motivasi itu berbeda-beda satu dengan yang lain. Namun dari kepelbagaian 
motivasi yang mendorong individu melakukan sesuatu dalam hal ini pemuda-
pemudi yang melayani sekolah minggu baik itu sebagai pengajar maupun pelayan 
yang berstatus pendamping sekolah minggu, dibutuhkan dorongan untuk 
mengarahkan motivasi-motivasi yang lain itu menuju kepada motivasi yang 
teolgis. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara yang 
didalamnya ada informan kunci yaitu pemuda-pemudi jemaat Sinar Mahakam dan 
Gereja dalam hal ini pengurus sekolah minggu. Penelitian ini mengambil lokasi di 
Kalimantan Timur Gereja Toraja jemaat Sinar Mahakam Kalimantan Timur. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak bisa dipungkiri ada kepelbagaian 
motivasi yang dimiliki oleh setiap pemuda-pemudi serta ada faktor yang 
menghambat dan mendukung mereka untuk bergabung dalam dunia pelayanan 
khususnya pelayanan sekolah minggu. Motivasi- motivasi yang beragam itu akan 
dijelaskan secara rinci oleh penulis dalam bagian kedua yaitu motivasi sosial 
kultural, psikologi, politis, dan motivasi teologis iman. Dengan demikian 
penelitian ini akan bermanfaat bagi pemuda-pemudi dan pengurus sekolah 
minggu dalam  hal ini juga para majelis yang dapat menumbuhkembangkan 
motivasi yang ada dalam diri setiap masing-masing menuju kepada motivasi 
teologis. 





1.1. Latar Belakang Masalah 
Pemuda adalah individu yang bila dilihat secara fisik sedang 
mengalami pertumbuhan jasmani dan secara psikis sedang mengalami 
perkembangan emosional. Dengan begitu, pemuda merupakan sumber 
daya pembangunan manusia baik saat ini maupun kelak. Terutama sebagai 
calon generasi penerus yang akan menggantikan generasi sebelumnya. 
Batasan pemuda berdasarkan umur cenderung memiliki keragaman. World 
Health Organization (WHO) mendefinisikan pemuda sebagai seseorang 
yang berusia antara 10-24 tahun.
1
 Secara hukum pemuda adalah manusia 
yang berusia 15-30 tahun, secara biologis yaitu manusia yang sudah mulai 
menunjukkan tanda-tanda kedewasaan seperti adanya perubahan fisik 
yang sudah memasuki fase akil baliq yang ditandai dengan mimpi basah 
bagi pria biasanya pada usia 11-15 tahun, dan keluarnya darah bagi wanita 
biasanya saat usia 9-13 tahun. Pemuda adalah suatu generasi yang 
dipundaknya terbebani berbagai macam harapan, terutama dari generasi 
lainnya. Hal ini dapat dimengerti karena pemuda diharapkan sebagai 
generasi penerus, generasi yang akan melanjutkan perjuangan generasi 




Pentingnya umur pemuda tentu saja pertama-tama mengenai diri 
mereka sendiri. Mereka telah tiba pada masa tahapan dalam hidupnya 
yang memiliki dampak besar. Mereka sudah bukan anak lagi dan belum 
juga masuk ke usia kedewasaan. Umur antara ini menyatakan diri dengan 
rupa-rupa perubahan, baik dalam tubuh maupun dalam jiwa  pemuda itu. 
Pemuda telah sanggup menimbang dan memutuskan sendiri tentang apa 
yang benar atau salah, apa yang baik atau buruk. Soal-soal kebenaran, 
keadilan, keelokan, faedah dan sebagainya dipertimbangkannya dengan 
teliti. Suara hatinya dan keyakinan batinnya turut berkembang, sehingga ia 
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 Muhammad Umar Syadat Hasibuan, Revolusi Politik Kaum Muda ( Jakarta: Yayasan 
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tak lagi suka menurut perintah atau kemauan orang lain saja, melainkan 
ingin bertindak sesuai dengan keyakinannya sendiri. Di sini ternyata 
bahwa ia tak lagi mau bergantung kepada keputusan orang lain. Ia 
sementara menjadi seorang akil balig yang harus bertanggung jawab 
sendiri. Perubahan jiwa itu juga mengenai alam pikiran manusia. Seorang 
anak belum sanggup berpikir secara abstrak, tetapi pemuda dapat 
mempergunakan daya pikirannya makin lama makin tajam dan baik.
3
 
Sementara pemuda mendekati kedewasaan itu, pemuda barangkali 
mengalami suatu ketegangan. Pemuda ingin menjadi makin bebas, tetapi 
Ia takut akan tanggung jawab yang menyertai kebebasan itu. Di satu pihak 
pemuda ingin melepaskan diri dari hal-hal yang mengikat kehidupan. 
Pemuda tidak suka ditegur atau disuruh. Pemuda merasa kesal kalau 
dibanjiri dengan larangan-larangan dan petunjuk-petunjuk.
4
 
Cerminan utama perkembangan orang muda juga terlihat ketika 
mereka  sedang mencari dan menemukan identitasnya. Mereka mau 
mencari identitasnya, membentuk pribadinya sendiri. Meskipun mengakui 
masih perlu dibimbing dengan penuh pengertian, harapan mereka adalah 
“perlakukan kami sebagai sahabat sederajat” yang diberi kesempatan dan 
kepercayaan yang sesungguhnya dari „generasi pendahulu‟, mereka tidak 
ingin dilibatkan hanya pada saat pelaksanaan, melainkan sejak 
perencanaan dan dalam pengambilan keputusan. Dengan kata lain, mereka 
mau dihargai sebagai pribadi yang sedang becoming, menjadi dirinya 
sendiri, sedang berada dalam proses menemukan identitas dirinya. 
5
 
Keberadaan pemuda dalam kehidupan bisa dijumpai dalam pelbagai 
wadah. Diantara sekian banyak wadah tersebut, Gereja menjadi salah 
satunya. 
Gereja adalah persekutuan orang-orang percaya yang ingin 
beribadah kepada Allah. Sebagai persekutuan di dalam gereja itu sendiri, 
ada berbagai bagian atau kategorial, mulai dari anak sampai kepada lansia. 
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Diantara ketegorial anak sampai lansia, ada kategorial pemuda di 
dalamnya. Pemuda gereja memiliki posisi yang sangat strategis dalam 
pelayanan gereja. Strategisnya posisi pemuda dalam gereja dapat dilihat 
dari relasi keduanya. Gereja adalah sebuah wadah yang mendidik dan 
menuntun pemuda kepada tatanan hidup dan kehidupan yang benar, 
sedangkan pemuda gereja merupakan generasi penerus yang akan turut 
serta menentukan masa depan gereja dengan meneruskan perjuangan 
gereja di masa-masa yang akan datang.
6
 Dengan demikian pemuda sangat 
berperan di dalam pelayanan gereja, maka oleh karena itu pemuda 
sebaiknya bisa menciptakan persekutuan yang baik di tengah-tengah 
gereja sehingga bisa menjalin hubungan kerja sama yang baik diantara 
pemuda yang terdapat di dalam jemaat. Pemuda juga tidak bisa menutup 
diri terhadap lingkungan sekitarnya, khususnya terhadap seksi-seksi yang 
terdapat di dalam lingkungan gereja. Sebaiknya pemuda terbuka terhadap 
yang lainnya, sebagai salah satu contoh nyatanya adalah terbuka terhadap 
seksi sekolah minggu. Para pemuda sepatutnya bisa menjadi contoh 
teladan yang baik dan benar bagi adik-adik mereka dan bahkan pemuda 
selayaknya terlibat di dalam pelayanan yang ada di dalam sekolah minggu 
seperti menjadi guru sekolah minggu, terlibat di dalam pelaksanaan 
kebaktian-kebaktian yang dilaksanakan dan juga terlibat di dalam 
pelayanan atau pun juga bisa ikut di dalam pembinaan rohani. 
7
  
Gereja Toraja Jemaat Sinar Mahakam yang adalah objek penelitian 
Penulis memiliki kategorial pemuda juga yang disebut Persekutuan 
Pemuda Gereja Toraja (PPGT). PPGT adalah salah satu wadah pelayanan 
kategorial dalam Gereja Toraja dengan status Organisasi Intra Gerejawi. 
Maksudnya adalah PPGT mengikuti bentuk dan susunan Gereja Toraja. 
Berdasarkan bentuknya, maka susunan PPGT terdiri atas Jemaat, Klasis 
dan Pusat. Anggota PPGT adalah semua pemuda Gereja Toraja dan 
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terbuka bagi pemuda lainnya yang menerima Pengakuan dan Azas PPGT 
serta bersedia menjalankan Tujuan dan Misi PPGT. PPGT bertujuan 
mewujudkan warga gereja yang sadar dan bertanggungjawab terhadap 
tugas dan panggilannya ditengah-tengah gereja, masyarakat dan alam 
semesta. Untuk mewujudkan tujuan PPGT, maka misi PPGT adalah 
bersekutu, bersaksi dan melayani, yang dijabarkan dalam bentuk-bentuk 
pelayanan gerejawi. Anggota PPGT terdiri dari anggota Biasa dan anggota 
Luar Biasa. Semua anggota Gereja Toraja yang berumur 15-35 tahun 
secara otomatis menjadi Anggota Biasa PPGT. Sedangkan Anggota Gereja 
Toraja yang berumur kurang dari 15 tahun atau lebih dari 35 tahun tetapi 
menunjukkan kesetiaan dan loyalitas terhadap PPGT disebut Anggota 
Luar Biasa.
8
 PPGT Jemaat Sinar Mahakam mengikuti bentuk dan susunan 
dari pusat, sehingga tidak ada tata gereja khusus untuk PPGT Jemaat Sinar 
Mahakam Kalimantan Timur.  
 
Peran pemuda dalam pembangunan Gereja Toraja Jemaat Sinar 
Mahakam Kalimantan Timur sangatlah penting yaitu sebagai motor atau 
penggerak dalam gereja karena tanpa peran serta pemuda dalam kegiatan 
gereja maka ada tahapan pembangunan gereja yang terlewatkan yakni 
absennya keterlibatan pemuda dalam memahami realita perkembangan dan 
kebutuhan gereja dimasa kini dan yang akan datang. Pemuda adalah 
generasi penerus untuk itu semestinyalah terlibat dalam mengikuti ibadah 
PPGT dan kegiatan-kegiatan yang diprogramkan baik kegiatan dalam 
jemaat maupun diluar jemaat. Namun motivasi pelayanan pemuda 
terpantau kurang sebagai motor atau penggerak di dalam Jemaat.
9
  Salah 
satunya di dalam pelayanan sekolah minggu. Pemuda-pemudi Jemaat 
Sinar Mahakam Kalimantan Timur kurang optimal berperan serta dalam 
pelayanan sekolah minggu. Berdasarkan data dari Sekretaris PPGT dan 
Ketua Sekolah Minggu Jemaat Sinar Mahakam Kalimantan Timur,  
anggota PPGT sampai saat ini terdiri dari 112 anggota dan anggota 
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sekolah minggu terdiri dari 125 anak dan yang terlibat dalam pelayanan 
sekolah minggu terdiri 12 pemuda-pemudi yang adalah pemuda-pemudi 
biasa yang baru naik sidi dan yang belum sidi. Keduabelas pemuda 
tersebut baru memiliki status pendamping sekolah minggu dan belum 
mengajar karena kedua belas pemuda tersebut belum pernah mengikuti 
pelatihan guru sekolah minggu dan juga keterlibatan keduabelas pemuda 
tersebut baru berjalan hampir dua bulan, sehingga mereka belum 
diperbolehkan untuk mengajar. Berdasarkan wawancara dengan Mejelis 
Jemaat Gereja Toraja Sinar Mahakam Kalimantan Timur dikatakan bahwa 
Gereja telah memberikan pelatihan-pelatihan kepada pemuda-pemudi 
untuk terlibat dalam pelayanan sekolah minggu, tetapi keterlibatan PPGT 
di Jemaat tersebut kurang optimal. Tahun 2015 pemuda yang mengikuti 
pelatihan guru sekolah minggu yang berlangsung selama satu minggu 
diikuti oleh lima pemuda saja, namun di tahun 2016 pelatihan guru 
sekolah minggu tidak diadakan. Gereja juga sudah membuat jadwal 
pelayanan sekolah minggu yang di dalamnya  pemuda terlibat dan siap 
untuk melayani yang terdiri dari lima orang pemuda tetapi dari kelima 
pemuda tersebut hanya tiga orang yang aktif dan dua orang tidak karena 
kesibukan kerja, namun yang ketiga orang pemuda yang aktif tersebut saat 
ini tidak aktif lagi dikarenakan kuliah,  kerja dan ada juga yang 
menjauhkan diri, sehingga bulan Agustus 2016 anak sekolah minggu 
merayakan hari pekan anak sekolah minggu Gereja Toraja atau yang biasa 
disebut SMGT tetapi yang melayani SMGT Sinar Mahakam adalah 
pemuda dari Jemaat lain yang adalah Gereja Toraja satu klasis dengan 
Jemaat Sinar Mahakam. Oleh karena  ketidakoptimalan pemuda untuk 
melibatkan diri dalam pelayanan sekolah minggu, menjadikan kaum Ibu 
yang mendominasi di dalamnya dan setiap ada kegiatan sekolah minggu 
seperti natal, paskah, hari pekan anak gereja toraja dan sebagainya yang 
terkait dengan sekolah minggu, pemuda terpantau kurang dalam pelayanan 
sekolah minggu.
10
 Bahkan pemuda yang sempat aktif dalam pelayanan 
sekolah minggu menjauhkan diri dan pemuda yang mengikuti pelatihan 
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guru sekolah minggu tidak aktif lagi dalam pelayanan sekolah minggu. 
Dari kenyataan ini dapat dikatakan bahwa motivasi pelayanan sekolah 
minggu terpantau kurang dalam diri pemuda pemudi Jemaat Sinar 
Mahakam. 
Menyinggung perihal motivasi, maka motivasi sering diartikan 
dengan istilah dorongan/daya penguat. Motivasi merupakan kondisi yang 
mendorong individu untuk melakukan sesuatu. Menurut Gray(dalam 
Winardi,2002), motivasi merupakan sejumlah proses yang bersifat internal 
dan eksternal bagi seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap 
antusiasme dalam melakukan kegiatan tertentu. Ada dua jenis motivasi, 
yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik yaitu dorongan 
yang berasal dari dalam diri sendiri sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu 
dorongan yang berasal dari luar. Motivasi intrinsik akan lebih 
menguntungkan dan memberikan keajegan dalam belajar. Motivasi 
ekstrinsik dijabarkan sebagai motivasi yang datang dari luar individu 
dan tidak dapat dikendalikan oleh individu tersebut (Sue Howard, 
1999). Elliott et al. (2000), mencontohkannya dengan nilai, hadiah, 
dan/atau penghargaan yang digunakan untuk merangsang motivasi 
seseorang. Sebagai contoh, dalam kegiatan belajar, motivasi 
merupakan daya penggerak yang menjamin terjadinya kelangsungan 
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga 
tujuan yang diinginkan dapat terpenuhi. Dengan demikian motivasi  
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar seseorang. Apabila 
seseorang tidak mempunyai motivasi untuk belajar, maka orang 
tersebut tidak akan mencapai hasil belajar yang optimal. Untuk dapat 
belajar dengan baik di perlukan proses dan motivasi yang baik, 
memberikan motivasi kepada pembelajar, berarti menggerakkan 
seseorang agar ia mau atau ingin melakukan sesuatu. 
Dalam hal melayani juga dibutuhkan motivasi yang baik dan benar, 
selain itu perlu adanya juga kefokusan, kekudusan dan juga 
kesetiaan. Khususnya dalam bidang rohani Kristen, motivasi melayani 
para pelayan adalah karena sudah diselamatkan, karena mengasihi Tuhan. 
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Sesuai dengan firman Tuhan (II Tim 1:9), (Ef. 4:4-14; I Pet 2:9). Semua 
orang Kristen tanpa kecuali dipanggil untuk melayani Pekerjaan Tuhan. 
Motivasi melayani adalah sesuatu hal yang mendorong atau menggerakkan 
seseorang ataupun pelayan untuk dapat melakukan, memenuhi dan 
melayani segala kebutuhan pemimpinnya ataupun customer (dalam 
lingkup dunia kerja) dan jemaat (dalam lingkup gereja).
11
 Dengan 
demikian motivasi yang baik dan benar dalam pelayanan sekolah minggu 
sangat penting dan inilah yang melatarbelakangi penulis ingin mengetahui 
mengapa motivasi pemuda-pemudi jemaat Sinar Mahakam terpantau 
kurang. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang 
menjadi pertanyaan adalah: 
 Mengapa Motivasi Pemuda Jemaat Sinar Mahakam Kalimantan 
Timur Terpantau Kurang  dalam Pelayanan Sekolah Minggu ?  
1.3. Tujuan Penelitian  
Tujuan diadakannya Penelitian ini adalah : 
 Mendeskripsikan dan menganalisa faktor-faktor yang 
menyebabkan kurangnya motivasi pemuda - pemudi dalam  
pelayanan sekolah minggu di Gereja Toraja Jemaat Sinar 
Mahakam Kalimantan Timur. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini akan dihasilkan karya ilmiah yang diharapkan dapat 
menjadi sumber pustaka yang bermanfaat bagi gereja dan kaum pemuda. 
Manfaat dari penelitian ini adalah membantu pemuda pemudi  dalam  
memahami peran dan fungsi mereka sebagai penerus gereja dalam Pelayanan 
Sekolah Minggu serta  membantu gereja memahami lebih dalam peran dan 
fungsi pemuda dalam gereja. 
 
1.5. Metode Penelitian 
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Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif, karena pendekatan ini dapat digunakan untuk mendapatkan 
wawasan tentang sesuatu yang baru sedikit diketahui. Demikian pula 
pendekatan kualitatif dapat memberi rincian yang kompleks tentang fenomena 
yang sulit diungkapkan oleh metode kuantitatif.
12
 Dengan metode kualitatif 
penulis dapat mengerti, mengetahui, dan memahami apa yang terjadi di 
lapangan. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode Interview 
atau wawancara. Metode wawancara adalah proses tanya-jawab dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih 
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
keterangan-keterangan.
13
 Tujuan wawancara ialah untuk mengumpulkan 
informasi dan bukannya untuk merubah ataupun mempengaruhi pendapat 
responden.  
Informan kunci dalam penelitian ini adalah pemuda-pemudi Jemaat Sinar 
Mahakam Kalimantan Timur. Dalam penelitian ini unit amatan adalah Gereja 
Toraja Sinar Mahakam Kalimantan Timur dan unit analisis adalah Pemuda-
Pemudi Jemaat Sinar Mahakam Kalimantan Timur serta pelayanan sekolah 
minggu.  
1.6. Sistematika Penulisan 
Penulis akan membagi tulisan ini ke dalam lima bagian. Bagian pertama 
terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
metode penelitian dan sistematika penulisan. Selanjutnya bagian kedua adalah 
landasan teori mengenai pemuda dan sekolah minggu yang akan dijabarkan 
dengan pengertian sekolah minggu, sasaran tujuan yang mau dicapai di 
sekolah minggu. Siapa yang patut terlibat dalam sekolah minggu untuk 
memastikan pencapaian tujuannya. Di satu sisi pihak gereja sebagai 
pengambil kebijakan turut terlibat dalam mencapai tujuan di sekolah minggu. 
Lebih lanjut juga pembahasan mengenai tanggung jawab gereja, diikuti 
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hambatan-hambatan yang bisa menghalangi gereja sebagai pihak yang turut 
terlibat untuk mencapai tujuan yang ada. Selanjutnya dijabarkan mengenai 
pengertian pemuda, karakteristik pemuda yang di dalamnya ada kategori usia, 
kemudian  kepemudaan dalam konteks pelayanan/gereja, peran pemuda dalam 
konteks pelayanan sekolah minggu, hambatan serta pendukung  yang bisa 
berdampak pada tercapai atau tidaknya sasaran tujuan sekolah minggu. Di 
bagian ketiga akan dituliskan data hasil penelitian yang ditemukan di 
lapangan, kemudian bagian keempat adalah analisa terhadap hasil penelitian 
dengan teori yang ada di bagian kedua. Kemudian yang terakhir bagian kelima 
penutup yang menjadi kesimpulan akhir dari pengolahan data hasil penelitian 
yang memuat kesimpulan dan saran. 
2. Kerangka teoritis motivasi pemuda-pemudi didalam sekolah minggu 
2.1.  Sekolah Minggu 
Kegiatan atau pelayanan sekolah minggu merupakan pelayanan yang 
sangat penting. Jika sebuah bangunan membutuhkan pondasi yang kuat untuk 
menunjang bangunan demikian pula hidup manusia membutuhkan sebuah pondasi 
yang kuat. Bagi orang Kristen, untuk memiliki pondasi iman yang kuat maka 
dibutuhkan sebuah pendidikan yang sedini mungkin untuk meletakkan dasar yang 
kokoh. Sekolah minggu menjadi tempat bagi gereja untuk meletakkan pondasi 
iman yang kuat pada setiap warga jemaatnya. Oleh sebab itu pelayanan sekolah 
minggu harus dijalankan dengan baik dan maksimal. Pelayanan sekolah minggu 
membutuhkan sebuah kesungguhan hati setiap guru untuk menjalankan pelayanan 
ini dan kesungguhan hati seluruh anggota gereja mendukung pelayanan ini.
14
 
2.2. Profil Guru Sekolah Minggu 
Seorang guru memegang peranan yang penting dalam pendidikan. 
dekimian pula dalam sekolah minggu, guru memegang peran yang sangat penting. 
Menurut Sumiyatiningsih (2006:43), di dalam tatanan sekolah maupun gereja, 
pendidik mempunyai kedudukan yang sangat penting dan istimewa. Untuk 
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mencapai keberhasilan sekolah minggu seseorang guru harus memenuhi beberapa 
syarat. Riggs (2001:37) mengungkapkan bahwa sebuah sekolah minggu yang 
berhasil tidak terjadi secara kebetulan, begitu juga guru sekolah minggu yang 
berhasil, ia harus memiliki beberapa kecakapan pembawaan dan sifat rohani 
tertentu, lalu dengan rajin mempersiapkan diri untuk pekerjaannya. Sekolah 
minggu bukan hanya menyampaikan pengetahuan Alkitab, namun juga 
mementingkan pembinaan hidup. Salah satu tujuan dari pendidikan di sekolah 
minggu adalah menjadikan murid-murid atau anak-anak menjadi serupa dengan 
Kristus. Liauw (2001:20) mengungkapkan bahwa seseorang yang ingin menjadi 
guru sekolah minggu haruslah seorang yang telah diselamatkan. Selanjutnya, 
tugas guru sekolah minggu bukan hanya membawa orang datang ke sekolah 
minggu, tetapi lebih dari pada itu. Diungkapkan oleh Liauw (2001:23) bahwa 
seorang guru sekolah minggu yang sering absen dalam kebaktian di gereja, 
bukanlah guru yang dapat menjadi seorang guru yang memimpin murid untuk 
menjadi satu bagian dalam Gereja, mengikuti ibadah-ibadah di Gereja dan 
kebaktian-kebaktian lain.  
Kemudian guru sekolah minggu sebaiknya memahami bahwa pelayanan 
pendidikan di sekolah minggu adalah panggilan khusus dari Allah dan meyakini 
dirinya sedang melayani Allah, maka seharusnyalah ia dapat setia dan 
bertanggung jawab kepada Allah sehingga dalam kesulitan yang bagaimanapun, ia 
dapat tetap teguh dalam iman, sabar, dan setia sampai pada akhirnya. Seorang 
guru sebaiknya memiliki keyakinan iman bahwa dia diberi mandat oleh Tuhan 
untuk mendidik orang lain (Setiawan &Tong 2008:58). Dalam pribadi seorang 
guru sekolah minggu sebaiknya ada kesadaran bahwa tugasnya bukan semata-
mata karena kecakapannya mengajar tetapi Allah memberikan karunia dan 
panggilan atas dirinya. 
15
 
2.3. Maksud dan Tujuan Sekolah Minggu 
Maksud dan tujuan membentuk sekolah minggu jelas tidak sama dengan 
sekolah umum. Pada umumnya, sekolah umum lebih menitikberatkan pada 
pengetahuan yang bersifat sekuler, tetapi sekolah minggu lebih menitikberatkan 
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pada pendidikan di bidang kerohanian. Di sekolah minggu bukan saja mengajar 
pengetahuan tentang Alkitab, tetapi juga memperhatikan pengajaran itu benar-
benar menjadi pengalaman pribadi dari anak didik kita. Dengan kata lain, para 
murid bukan saja mengetahui jalan keselamatan dalam Yesus Kristus dan juga 
benar-benar menerima keselamatan secara pribadi. Maksud dan tujuan sekolah 
minggu bukan wadah untuk memamerkan kebolehan seseorang atau satu medan 
untuk membanggakan diri, Gereja atau organisasi melainkan adalah wadah untuk 
mempersatukan anak didik kita dalam satu persekutuan yang diikat oleh kasih 
Kristus. Jika mau disederhanakan maksud dan tujuan membentuk Sekolah 
Minggu kira-kira sebagai berikut yang pertama memperkenalkan Yesus Kristus 
kepada setiap murid agar mau menerima Yesus sebagai Juruselamat, yang kedua 
mengajar dan melatih mereka menghayati dan mempraktikkan kebenaran Alkitab 
dalam kehidupan sehari-hari, dan yang ketiga mendidik dan mendorong mereka 
menjadi saksi-saksi Kristus.
16
 Gereja dalam hal ini memiliki tanggung jawab 
dalam menentukan siapa yang patut terlibat dalam sekolah minggu untuk 
memastikan pencapaian tujuannya. Pemuda adalah salah satu sasaran yang 
penting bagi gereja dalam menciptakan penerus dalam pelayanan sekolah minggu. 
2.4. Pemahaman mengenai pemuda Secara Umum 
Secara umum usia pemuda berkisar antara 18-25 tahun dan dalam usia 
seperti ini ada fase-fase perkembangan yang dialami oleh pemuda-pemudi itu 
sendiri. Yang pertama, pada fase perkembangan kognitif. Pada masa ini menurut 
teori kognitif Piaget seseorang telah melampaui tahap operasional formal yang 
dialami pada masa remaja. Kemudian fase perkembangan yang kedua yaitu fase 
perkembangan moral atau etika, pada taraf ini menegakkan hukum dan disiplin 
menjadi orantasi utama. Tekanan pada tingkat moral ini adalah siapa yang 
memegang kekuasaan dialah yang harus dihormati. Pemuda-pemudi senang 
memperhatikan kewajiban yang harus dilakukan oleh orang serta bagaimana harus 
mempertahankan tata kehidupan sosial untuk kepentingan ketertiban dan 
keamanan sendiri. Fokus tahapan ini adalah memelihara masyarakat. Jadi, tidak 
hanya patuh kepada lingkungan masyarakat(seperti pada masa kanak-kanak). 
                                                          
16
 Paulus Daun, Pengantar ke dalam Sekolah Minggu Anak-Anak, 14. 
12 
 
Selanjutnya yaitu fase perkembangan ego, pada taraf ini pemuda-pemudi berada 
dalam suatu situasi diantara mencari intimitas atau kedekatan dan menyisihkan 
isolasi atau keterasingan. Yang dimaksud intimitas adalah suatu kapasitas untuk 
membuat komitmen pribadi kepada orang lain meskipun mungkin harus membuat 
kompromi, bahkan ada kemungkinan mengalami penderitaan. Intimitas dapat 
dikembangkan pada dua insan berbeda jenis kelamin, atau persahabatan di antara 
sesama jenis kelamin. Yang penting disini adanya kemampuan untuk sharing dan 
saling memperhatikan tanpa harus kehilangan identitas. Sementara, isolasi terjadi 
apabila intimitas tidak dapat direalisasikan. Isolasi merupakan suatu tendensi 
untuk menyendiri dan ketakutan kehilangan identitas. Isolasi terjadi bila seseorang 
mengalami kelemahan identitas dan tidak mampu menopang ketidakpastian dalam 
intimitas. Orang tersebut tidak dapat dan tidak mau berbagi dalam banyak hal 
dengan orang lain. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masa muda ini 
dapat disebut saat merealisasikan cinta kasih. Perkembangan iman adalah fase 
selanjutnya, yaitu taraf iman ini juga disebut individual reflektif. Pada masa ini, 
pemuda-pemudi harus memulai secara serius untuk membangun keyakinannya 
sendiri, gaya hidup mandiri, dan sikap pribadi yang khas. Keadaan ini dapat 
menimbulkan berbagai ketegangan karena pada saat yang sama ia juga mencari 
keseimbangan antara memiliki sikap mandiri dan mengikuti pola yang disepakati 
oleh kelompok tempat ia menjadi anggotanya. Ada juga subjektivitas berkaitan 
dengan dorongan nafsu yang sering tidak terkendali versus objektivitas dan sikap 
kritis terhadap diri sendiri adanya keinginan untuk memenuhi hasrat pribadi serta 
ekspresi diri versus sikap mau melayani dan hidup untuk orang lain. Pada usia ini, 
mereka mulai menimbang-nimbang semua alternatif dan menentukan pandangan 
pribadi. Refleksi pribadi dan pemikiran secara mandiri akan membantu 
terbentuknya pandangan yang khas. Kepercayaan dan pemahaman mengenai 
Tuhan bersifat sangat personal. Pada umumnya, taraf iman seperti ini memang 
sering kita jumpai pada kehidupan pemuda. Meskipun demikian, adapula orang-
orang yang mencapai taraf ini pada usia 30-an sampai 40-an. Kalau pada tahap 
sebelumnya, ego identitas ditopang oleh lingkungan terdekat (orang tua, teman 
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2.5.  Pemuda dalam Gereja 
Kaum pemuda merupakan suatu masalah yang sukar dan penting bagi 
Gereja Kristen dewasa ini. Dimana-mana kaum pemuda bergerak dan bertindak, 
mereka suka berbaris dan beraksi, mereka menggemari perarakan dan upacara, 
mereka ingin berorganisasi serta mengikuti pemimpin-pemimpinnya yang 
dikagumi. Kaum pemuda bersifat dinamis, dan mau berjuang untuk mewujudkan 
cita-citanya.
18
 Masyarakat pada umumnya menganggap dan menempatkan orang 
muda sebagai „generasi masa depan‟, „generasi penerus‟, karena itu belum layak 
mempunyai tempat untuk berperan di sini dan kini. Mereka baru pada tahap 
„disiapkan untuk berperan nanti‟, yakni kalau mereka sudah dianggap dewasa dan 
layak untuk itu. Dalam Gereja, misalnya, orang muda ditempatkan sebagai the 
churchman of tomorrow, warga gereja hari esok yang diharapkan dapat 
melanjutkan hidup gereja „nanti kalau sudah dewasa‟. Hal ini berarti mereka 
berperan justru ketika potensi yang melekat pada ciri kemudaan sudah lewat, 
sudah mubazir! Dengan menuntut kepercayaan dan kesempatan untuk berperan 
„sekarang ini‟, orang muda sampai pada kesadaran yang amat penting akan diri 
mereka sebagai “komponen masa kini”. Dengan itu juga mereka menolak 
anggapan umum masyarakat yang menempatkan mereka sebagai „generasi 
penerus‟ sebagai dalih untuk menunda peran mereka: „orang muda itu anak 
kemarin, belum bisa apa - apa, belum punya pengalaman, dan sebagainya. Mereka 
baru bisa berperan bila menerima „tongkat estafet alih generasi‟ dari generasi 
pendahulu. Masyarakat juga sering menganggap orang muda sebagai “pra-
dewasa”, dan definisi „dewasa‟ berarti menjadi sama seperti orang tua sekarang 
ini dalam sikap, perilaku, dan tindakan. Konsep „kedewasaan‟ sudah digariskan 
secara normatif, sehingga kurang memberi peluang orang muda menjadi diri 
sendiri, menemukan identitas kedewasaannnya sendiri. Orang muda juga mau 
dianggap sebagai „pekerja sama yang setaraf dengan generasi pendahulu‟. Ini 
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suatu pertanda bahwa mereka mendambakan tanggung jawab yang sesuai dengan 
kemampuan real mereka dalam partisipasi hidup menggereja dan memasyarakat. 
Mereka tidak mau dan tidak boleh dianggap sebagai yang tinggal melaksanakan 
gagasan generasi pendahulu. Mereka mau dilibatkan dalam seluruh proses, mulai 




Malcolm Brownlee mengatakan bahwa dewasa ini ada pemuda-pemudi 
Kristen yang merasa bahwa Gereja kurang memperhatikan kaum muda. Gereja 
kurang percaya bahwa pemuda-pemudi dapat merencanakan acara yang menarik 
dan menolong kaum muda. Gereja hanya mau membicarakan sorga dan tidak 
menghiraukan masalah-masalah didunia ini.
20
 Jangan hendaknya gereja 
mengabaikan tugasnya terhadap golongan ini, melainkan sebaliknya hendaknya 
gereja banyak-banyak mencurahkan perhatian dan pekerjaan kepada orang muda, 
supaya jangan sebentar mereka membelakangi gereja. Banyak orang Kristen yang 
namanya masih terdapat dalam daftar anggota jemaat, sudah lama menjadi suam 
kuku dan melalaikan kebaktian umum maupun saat teduh pribadi oleh karena 
mereka tidak menerima apa-apa dari gereja ketika mereka sendiri pada ambang 
pintu umur dewasa, atau oleh sebab gereja belum mencari jalan dan metode baru 
untuk menyampaikan beritanya kepada kaum pemuda dengan cara yang sungguh-
sungguh menarik hati mereka dan yang sesuai dengan perkembangan zaman.
21
 
Sangat penting juga kita membuka mata mereka bagi arti gereja dalam hidup 
mereka sendiri, supaya mereka tergerak untuk mengambil bagian dalam kebaktian 
jemaat dan segala aktivitasnya yang lain, termasuk dalam pelayanan sekolah 
minggu. Hendaknya kita bisa memberikan kesempatan kepada kaum pemuda 
untuk melayani sesamanya. Dalam berbagai-bagai usaha gereja dapatlah mereka 
menolong pendeta dan pemimpin lainnya, misalnya dalam sekolah minggu, dalam 
kebaktian pemuda, dan rupa-rupa aksi sosial oleh pihak gereja. Hendaknya gereja 
menerima mereka sebagaimana mereka ada, dengan menunjukkan pengertian dan 
minat sejati terhadap masalah-masalah dan pergumulan mereka. Hendaknya 
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pemimpin-pemimpin jemaat memberi tempat kaum pemuda itu dalam program 
kerja jemaat, dengan jalan menyediakan pengajaran agama, kursus-kursus 
kelompok, perkumpulan-perkumpulan dan lain-lain yang relevan dengan konteks 
kebutuhan dan pergumulan pemuda-pemudi. Jikalau begitu, kaum pemuda tentu 




Masa muda bukanlah menjadi penghalang bagi kita untuk turut serta 
dalam pelayanan, memikul tanggung jawab untuk melakukan tri panggilan gereja 
yaitu bersekutu, bersaksi dan melayani. Rasul Paulus mengatakan, “Jangan 
seorangpun menganggap engkau rendah karena engkau muda.” (1 Tim. 4: 12a), 
dan 1 Kor 3:16 “engkau adalah bait Allah yang hidup, karena itu berikanlah 
hidup, jiwa, dan ragamu untuk melayani Tuhan” Jika ditelusuri dalam Alkitab, 
dapat dilihat jalan Tuhan memakai kaum muda untuk menyuarakan kebenaran. 
Yusuf yang dipakai Tuhan melalui suatu maksud jahat dan ironis dari saudara-
saudaranya dalam usianya yang masih muda telah menjadi orang pertama yang 
dipakai Allah untuk menjadi pemimpin bangsa bahkan di luar bangsanya 
sendiri. Ketika Bangsa Israel masuk ke tanah perjanjian, justru Yosua yang muda 
yang harus memimpin mereka. Kedua belas murid Yesus pun adalah orang-orang 
muda. Mereka sebagian besar hanyalah nelayan bukan tokoh yang hebat, tetapi 
dipakai untuk mengabarkan Injil. Bahkan Yesus sendiri hidup selama 33 tahun di 
dunia, Yesus mengerjakan tugas pelayanan yang berat dalam usianya yang muda. 
Masa muda adalah masa yang indah untuk melayani, waktu untuk berkarya dan 
berbuah bagi Tuhan. Tunjukkanlah bahwa kita pun bisa dan mempunyai kapasitas 
untuk diandalkan dalam pelayanan di tengah-tengah gereja dan masyarakat. 
Kehadiran pemuda di gereja bukan untuk dilayani tetapi untuk melayani, bukan 
untuk dikasihi tapi untuk mengasihi, bukan juga untuk di kasihani tapi 
mengasihani. Pelayanan pemuda bukan hanya sekedar ibadah tiap minggu, 
paduan suara ataupun vokal grup, tetapi pemuda mau melayani, karena itulah 
yang diinginkan Tuhan dari pemuda pada masa muda saat ini.
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 Di dalam 
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melayani Tuhan tentunya ada motivasi yang mendasarinya,  motivasi menjadi hal 
yang penting dalam partisipasi hidup menggereja terlebih khusus dalam pelayanan 
sekolah minggu.  
2.6. Pemahaman Terhadap Motivasi Melayani 
Secara umum definisi atau pengertian motivasi dapat diartikan sebagai 
suatu tujuan atau pendorong. Pada gilirannya tujuan atau pendorong itulah 
yang menjadi daya penggerak utama bagi seseorang dalam berupaya 
mendapatkan atau mencapai apa yang diinginkannya baik itu secara positif 
ataupun negatif. Motivasi ditentukan oleh dua unsur utama, yaitu: pertama, 
kekuatannya, dan kedua, kebenarannya. Dua unsur ini saling berkaitan atau 
bergantung. Motivasi yang kuat dan benar akan menghasilkan kinerja dan hasil 
kerja yang maksimal. Sebaliknya motivasi yang lemah dan tidak benar akan 
menghasilkan kinerja dan hasil yang minimal atau buruk. 
24
 
Menurut Mulyasa (2003:112), pengertian motivasi merupakan tenaga 
pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu 
tujuan tertentu. Peserta didik akan bersungguh-sungguh karena memiliki 
motivasi yang tinggi. Menurut Winardi (2007,p1), motivasi berasal dari kata 
motivation yang berarti ”menggerakkan”. Motivasi merupakan hasil sejumlah 
proses yang bersifat internal atau eksternal bagi seorang individu, yang 
menyebabkan timbulnya sikap antutiasme dan persistensi dalam hal 
melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu. Menurut Uno (2007), motivasi 
dapat diartikan sebagai dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang 
yang diindikasikan dengan adanya; hasrat dan minat; dorongan dan 
kebutuhan; harapan dan cita-cita; penghargaan dan penghormatan. Motivasi 
adalah sesuatu apa yang membuat seseorang bertindak (Sargent, dikutip oleh 
Howard, 1999) menyatakan bahwa motivasi merupakan dampak dari interaksi 
seseorang dengan situasi yang dihadapinya (Siagian, 2004).
25
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(1995:138 139) mengemukakan dalam motivasi itu terdapat tiga komponen 
utama yaitu kebutuhan, dorongan, dan tujuan, yang selanjutnya menjelaskan 
bahwa kebutuhan timbul dari diri seseorang apabila ia merasa adanya 
kekurangan dalam dirinya. Dengan kata lain, apabila dirasakan adanya 
ketidakseimbangan antara apa yang dimiliki dengan apa yang menurut 
persepsi yang bersangkutan seyogyanya dimiliki. Dorongan berarti usaha 
pemenuhan kekurangan secara terarah. Dengan demikian, dorongan 
berorientasi pada tindakan tertentu yang secara sadar dilakukan oleh 
seseorang. Sedangkan tujuan berarti mengembalikan keseimbangan dalam diri 
seseorang, baik yang bersifat fisiologis maupun yang bersifat psikologis. 
Berarti tercapainya tujuannya akan mengurangi atau bahkan menghilangkan 
dorongan tertentu untuk berbuat sesuatu.
26
 
Melayani Tuhanpun tentunya didasari oleh motivasi yang berbeda-
beda pada masing-masing orang. Pada paragraf ini  akan dipaparkan berbagai 
motivasi yang ditemukan pada diri pelayan-pelayan gereja. Pertama motivasi 
sosial-kultural. 
Orang yang memiliki motivasi ini menjadi pelayan dan menjadikan tempat 
pelayanan sebagai wahana untuk mendapatkan jati diri atau identitas, untuk 
bergaul mendapatkan teman atau pacar, dan pengakuan diri di dalam komunitas 
gereja. Orang ini melihat gereja dan pelayanannya sebagai sarana dan kesempatan 
untuk mendapatkan dan memenuhi kebutuhan sosial-kulturalnya. Jika yang 
dibutuhkan terpenuhi maka ia akan tinggal dan bahkan akan berusaha untuk 
mempertahankan peran dan juga bisa lebih aktif. Namun jika tidak maka, ia akan 
menjadi tidak bersemangat, tidak efektif dan bisa mengundurkan diri. Kedua 
motivasi psikologi yaitu motivasi ini dimiliki oleh orang yang melihat gereja 
sebagai tempat dan sarana pengungkapkan diri, kemampuan atau talenta yang 
dirasa dimilikinya. Dengan mendapatkan sarana dan kesempatan pengungkapan 
diri itu, orang yang bersangkutan mendapatkan kepuasan batin. Jadi motivasi ini 
adalah demi kepuasan batin. Karena itu, banyak juga orang yang terlibat di dalam 
pelayanan adalah orang-orang yang mengalami kegagalan dan ketidakpuasan di 
tempat lain; atau orang-orang yang mengalami persoalan di keluarga, sekolah, 
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tempat kerja, dsb. Jadi di sini, gereja dan pelayanannya dijadikan sebagai tempat 
pelarian. Ketiga motivasi politis yaitu motivasi ini ada pada orang yang melihat 
gereja sebagai lembaga yang dapat memberikan dukungan bagi kepentingan 
pribadi-politisnya. Melalui motivasi ini, orang yang bersangkutan mengaktifkan 
diri di dalam pelayanan gereja karena dia ingin mendapatkan dukungan dari warga 
gereja untuk kepentingan posisinya baik di masyarakat, tempat kerja, di keluarga 
atau di dalam pergaulan pribadinya. Keempat, motivasi teologis-iman dimana 
orang yang memiliki motivasi teologis atau iman adalah orang yang melihat 
gereja dan pelayanannya sebagai tempat untuk melayani Tuhan dan jemaatNya. 
Motivasi pelayanannya didasari pada pemahaman bahwa ia telah diselamatkan 
oleh Tuhan, dan ia telah menjadi murid atau pengikut Tuhan yang setia. Karena 
itu sebagai tanda ungkapan syukur dan sebagai murid Tuhan, ia melibatkan diri 
secara aktif dalam pelayanan. Di samping merupakan ungkapan syukur dan 
pengabdian, motivasi ini juga adalah tanda pelaksanaan dan tanggung  jawab yang 
diberikan Tuhan kepadanya sebagai anak dan hamba Tuhan yang memuliakan 
Tuhan. Dalam lingkup motivasi teologis-iman ini kita juga dapat memasukkan 
nazar atau janji yang pernah diungkapkan kepada Tuhan. Nazar atau janji juga 
menjadi motivasi orang untuk aktif dalam pelayanan gereja, dan ini adalah 
motivasi teologis-iman karena hal itu disampaikan kepada Tuhan dan dilakukan 
berdasarkan pemahaman-iman kepada Tuhan. 
27
 
Dari paparan mengenai kepelbagaian motivasi di atas, maka selanjutnya 
menjadi penting untuk memahami faktor-faktor apa sajakah yang dapat 
mempengaruhi kuat tidaknya suatu motivasi atau dengan kata lain apa sajakah 
yang merupakan faktor-faktor pendukung maupun penghambat suatu motivasi. 
Sebagaimana kita pahami bahwa motivasi yang bekerja dalam diri individu 
mempunyai kekuatan yang berbeda-beda. Untuk mengetahui kekuatan relatif 
motif-motif atau untuk melihat faktor-faktor pendukung sebagai motivasi yang 
sedang menguasai seseorang pada umumnya dapat dilihat melalui: kuatnya 
kemauan untuk berbuat, jumlah waktu yang disediakan, kerelaan meninggalkan 
kewajiban atau tugas yang lain, kerelaan untuk mengeluarkan biaya demi 
perbuatan itu, ketekunan dalam mengerjakan tugas dan lain-lain. Di sisi lain 
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faktor penghambat motivasi yang menyebabkan individu sulit untuk memotivasi 
dirinya yaitu pertama, kurangnya kepercayaan diri yang menyebabkan motivasi 
sudah dipadamkan sejak awal. Yakni dengan berpikir negatif terlebih dahulu 
terhadap diri sendiri. Motivasi membutuhkan lahan yang tepat untuk tumbuh. 
Lahan itu adalah kepercayaan diri. Kedua cemas,  berasal dari kata Anglo Saxon 
“weirgan” yang artinya mencekik, membekap jalan pernapasan sampai tidak 
mampu bernafas.  Kecemasan adalah salah satu faktor penghambat motivasi 
karena kecemasan membekap berbagai kelebihan manusia, termasuk juga 
motivasi yang dimiliki manusia. Ketiga, opini negatif adalah salah satu 
penghambat motivasi yang paling sering dialami manusia. Lingkungan kita 
seringkali dipenuhi oleh orang yang pandai melemparkan opini negatif daripada 
memberikan opini positif. Lebih banyak orang yang bisanya mencela, menjelek 
jelekan dan melemahkan semangat kita untuk melakukan sesuatu. Hal ini 
menyebabkan motivasi kita terhambat untuk tumbuh berkembang. Keempat, 
perasaan tidak ada masa depan, ketika seseorang merasa dirinya tidak mempunyai 
masa depan, ia tentu saja kehilangan motivasi. Perasaan tidak ada masa depan 
disebabkan kegagalan yang sering dialami, sehingga ia tidak percaya lagi ada 
keberhasilan di masa depan.  Merasa diri tidak penting artinya jika seseorang 
merasa dirinya  tidak berguna, ia menjadi kehilangan motivasi.  Tidak tahu apa 
yang terjadi atau  kebingungan menyebabkan orang tidak tahu apa yang akan 
diperbuat. Hal ini tentu akan menghambat tumbuhnya motivasi untuk berbuat. 
Bagaimana motivasi dapat tumbuh jika ia tidak tahu apa yang harus diperbuat.
28
  
Kuat lemahnya motivasi seringkali juga didukung ataupun dihambat oleh 
emosi yang menyertai tindakan. Motivasi yang kuat dapat menjadi lemah karena 
muncul emosi yang lain yang tidak mendukung motivasi yang sedang 
menguasainya. Sebaliknya motivasi yang sebenarnya tidak begitu kuat dapat 
menjadi sangat kuat karena pengaruh emosi
29
 Kemudian didalam motivasi itu 
terdapat suatu rangkaian interaksi antar berbagai faktor. Berbagai faktor yang 
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dimaksud meliputi Individu dengan segala unsur-unsurnya : kemampuan dan 
ketrampilan, kebiasaan, sikap dan sistem nilai yang dianut, pengalaman traumatis, 
latar belakang kehidupan sosial budaya, tingkat kedewasaan, dsb. Selanjutnya 
Situasi dimana individu bekerja akan menimbulkan berbagai rangsangan: persepsi 
individu terhadap kerja, harapan dan cita-cita dalam kerja itu sendiri, persepsi 
bagaimana kecakapannya terhadap kerja, kemungkinan timbulnya perasaan 
cemas, perasaan bahagia yang disebabkan oleh pekerjaan.  Proses penyesuaian 
yang harus dilakukan oleh masing-masing individu terhadap pelaksanaan 
pekerjaannya. Pengaruh yang datang dari berbagai pihak : pengaruh dari sesama 
rekan, kehidupan kelompok maupun tuntutan atau keinginan kepentingan 
keluarga, pengaruh dari berbagai hubungan di luar pekerjaan, timbulnya persepsi 
dan bangkitnya kebutuhan baru, cita-cita dan tujuan.
30
 Dengan demikian 
sampailah kita kepada kesimpulan dari bab ini bahwa motivasi menjadi sangat 
berpengaruh terhadap perilaku seseorang dalam mengerjakan sesuatu di dalam 
sebuah organisasi dalam hal ini sekolah minggu. Selanjutnya akan penulis 
sampaikan hasil pengamatan terhadap faktor penyebab motivasi pemuda-pemudi 
yang terpantau kurang dalam pelayanan sekolah minggu di Gereja Toraja jemaat 
Sinar Mahakam Kalimantan Timur. 
 
3. Deskripsi dan Faktor Hasil Penelitian Motivasi Pemuda-Pemudi dalam 
Pelayanan Sekolah Minggu  
3.1 Gereja Toraja Sinar Mahakam Kalimantan Timur 
Gereja Toraja jemaat Sinar Mahakam Kalimantan Timur adalah sebuah 
gereja yang didirikan di Kalimantan Timur dan disebut juga sebagai gereja 
suku yakni suku Toraja, karena mayoritas jemaatnya orang-orang Toraja, akan 
tetapi meskipun demikian bukan berarti orang-orang yang bukan suku Toraja 
tidak boleh bergereja atau menjadi jemaat di Gereja Toraja. Sejauh ini Gereja 
Toraja Jemaat Sinar Mahakam menerima siapapun yang terpanggil untuk 
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masuk dalam Gereja Toraja. Gereja Toraja tidak hanya ada di wilayah 
Sulawesi saja, melainkan ada di berbagai tempat atau daerah yakni salah 
satunya di Kalimantan Timur yaitu Gereja Toraja Jemaat Sinar Mahakam 
yang berada di Samarinda, Jalan Mulawarman RT 22 RW 04, Loa Duri Ilir 
yang memiliki satu pendeta  yaitu Pdt. Albert Nicolas Manapa‟. Gereja 
tersebut memiliki 113 kepala keluarga dan didewasakan pada tanggal 08 
Februari 2009. Di Gereja Toraja Jemaat Sinar Mahakam itu sendiri ada empat 
organisasi intra gerejawi yang pertama Persekutuan Wanita Gereja Toraja, 
Ibu-ibu/PWGT, Persekutuan Kaum Bapak/PKB, Persekutuan Pemuda-Pemudi 
Gereja Toraja/PPGT, dan Sekolah Minggu Gereja Toraja/SMGT. Dari 
keempat kategorial tersebut yang menjadi fokus penulis adalah Persekutuan 
Pemuda-pemudi Gereja Toraja dalam pelayanan sekolah minggu. 
Pemuda-pemudi Gereja Toraja sudah menjadi bagian yang penting 
dalam gereja karena mereka adalah motor dan penggerak di dalam kegiatan 
bergereja, mereka juga adalah komponen masa kini yang seharusnya sadar 
akan tanggung jawab dalam pembangunan gereja, dan juga memiliki motivasi 
melayani yang baik dan benar.
31
 Pemuda adalah generasi penerus untuk itu 
semestinyalah terlibat dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang diprogramkan 
baik kegiatan dalam jemaat maupun di luar jemaat. Salah satunya di dalam 
pelayanan sekolah minggu. Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari sekretaris 
PPGT didapati bahwa jumlah keseluruhan pemuda-pemudi di gereja Toraja 
jemaat Sinar Mahakam ialah 112 orang. Dari jumlah pemuda-pemudi 112 
digolongkan menjadi pemuda-pemudi yang berkuliah berjumlah 36 orang dan 
yang menetap berjumlah 25 orang serta 11 orang yang tidak menetap. Kemudian 
pemuda-pemudi yang bekerja berjumlah 40 yang menetap terdiri dari 13 orang 
pemuda dan yang tidak menetap 27 pemuda-pemudi. Selanjutnya pemuda-pemudi 
yang sekolah berjumlah 36 yang terdiri dari 28 yang menetap dan 8 yang tidak 
menetap.
32
 Keterlibatan pemuda-pemudi sekarang ini masih dalam status 
pendamping sekolah minggu karena mereka belum mengikuti pelatihan guru 
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sekolah minggu dan belum diutus. Peraturan dari Sinode saat ini mengatakan 
bahwa  menjadi guru sekolah minggu wajib mengikuti pelatihan dan diutus.
33
  
3.2. Profil Sekolah Minggu di Gereja Toraja Jemaat Sinar Mahakam  
Sekolah minggu gereja Toraja di Sinar Mahakam sejak tahun 2009 
terpantau mengalami peningkatan dalam jumlah angka anak sekolah minggu. 
Tahun 2014 anak sekolah minggu berjumlah 90-an, tahun 2015 meningkat 
menjadi 110, hingga tahun 2016 anak sekolah minggu mencapai 125 anak sekolah 
minggu. Ada empat kelas yang dibagi dalam pelayanan sekolah minggu yaitu 
pertama, kelas indria yang berjumlah 25 anak, kedua kelas anak kecil berjumlah 
40 anak, ketiga kelas anak besar berjumlah 40 anak dan yang terakhir kelas 
remaja yang berjumlah 20 anak. 
Fokus pembahasan penulis adalah lebih pada perjalanan sekolah minggu 
sepanjang satu tahun 2015 dan 2016.  Kondisi pelayan sekolah minggu sepanjang 
satu tahun yang saya amati persiapannya ternyata tidak sepenuhnya berjalan 
dengan stabil terkadang ada persiapan namun juga tidak ada persiapan dan guru 
sekolah minggu juga tidak semuanya bertanggung jawab untuk datang melayani. 
Kaum ibu yang menjadi pelayan sekaligus pengajar sekolah minggu sampai saat 
ini berjumlah 14 orang sedangkan pemuda-pemudi yang menjadi pelayan tetapi 
belum bisa untuk mengajar sekolah minggu berjumlah 12 orang dan jumlah 




Dibutuhkan pelayan-pelayan yang melanjutkan generasi sebelumnya 
dalam pelayanan sekolah minggu, karena selama ini sejak didewasakan menjadi 
gereja yang mandiri, keterlibatan dalam pelayanan sekolah minggu didominasi 
oleh  PWGT/Ibu-ibu.  Kemudian sejak didewasakan sebagai gereja yang mandiri, 
tidak pernah diadakan persiapan guru sekolah minggu untuk melayani, namun 
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dari hasil wawancara, tahun 2016 sudah diadakan persiapan tersebut tetapi hanya 
berjalan beberapa bulan, dan sampai sekarang belum berjalan dengan efektif dan 
efesien.
35
 Namun pada tahun 2016 dengan berjalannya waktu pemuda-pemudi 
jemaat Sinar Mahakam sudah ada yang terlibat dalam pelayanan sekolah minggu 
dengan jumlah 12 orang dari 112 pemuda-pemudi. Pelatihan untuk menjadi guru 
sekolah minggu belum sepenuhnya terprogramkan oleh gereja terhadap pemuda-
pemudi. Kenyataannya, sejak 2009 tercatat hanya sekali saja diadakan pelatihan 
pada tahun 2015, itupun hanya beberapa saja pemuda-pemudi yang mengikuti 
pelatihan tersebut. 
Dari 12 pemuda-pemudi yang terlibat dalam pelayanan sekolah minggu, 
terpantau tidak semuanya optimal dalam malayani  pelayanan sekolah minggu. hal 
ini disebabkan karena kesibukan pekerjaan dan kuliah sehingga sulit meluangkan 
waktu.
36
 Di sisi lain, ketika beberapa pemuda-pemudi tersebut telah meluangkan 
waktu dan secara sungguh-sungguh hadir melibatkan diri di pelayanan sekolah 
minggu sebagai pendamping, ironisnya seringkali mereka terkondisikan untuk 
secara tiba-tiba mengambil peran sebagai pengajar tanpa persiapan yang 
sebenarnya bukan atau belum menjadi bagian tanggung jawab mereka. Kejadian-
kejadian yang serba tiba-tiba ini disebabkan ketidakhadiran para pengajar yang 
notabene adalah kaum ibu sebagaimana yang dijadwalkan.
37
   
3.3. Berbagai Faktor Penyebab Kurangnya Motivasi Pemuda-Pemudi Dalam 
Pelayanan Sekolah Minggu di Gereja 
 Berikut ini penulis akan mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan 
motivasi pemuda-pemudi terpantau kurang dalam pelayanan sekolah minggu. 
Teknik penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data pada akhirnya tetap 
menggunakan teknik wawancara. Penulis mewawancarai 30 pemuda dari 112 
pemuda yang 60 menetap dan selebihnya tidak menetap serta  5 pengurus sekolah 
minggu yang adalah kaum ibu yang terdiri atas ketua sekolah minggu, bidang 
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yang khusus mengurus organisasi intra gerejawi  dan pembimbing sekolah 
minggu itu sendiri. Keterlibatan pemuda dalam pelayanan sekolah minggu 
merupakan hal yang tidak bisa dipungkiri karena dengan adanya keterlibatan 
pemuda-pemudi dalam pelayanan sekolah minggu akan menciptakan regenerasi 
guru sekolah minggu di masa kini dan yang akan datang ketika kaum ibu sudah 
tidak mampu lagi dalam melayani kategorial tersebut karena usia yang sudah 
semakin lajut
38
. Namun rupanya motivasi pemuda-pemudi untuk melayani 
sekolah minggu terpantau kurang tetap karena disebabkan beberapa faktor, baik 
itu faktor dari dalam diri pemuda-pemudi maupun dari luar diri pemuda-pemudi.  
Mereka menyebutkan beberapa faktor yang menyebabkan motivasi 
pemuda-pemudi di dalam pelayanan sekolah minggu kurang. Pertama, faktor dari 
dalam yaitu pembawaan individu yang tidak percaya diri terhadap kemampuannya 
walaupun sebenarnya ia memiliki talenta di kategorial ini. Sekalipun ia adalah 
mahasiswa, tetapi ia mengatakan bahwa sebenarnya ada waktu yang ia bisa 
luangkan untuk melayani sekolah minggu, tetapi karena ketidakpercayaan diri 
yang menyebabkan ia tidak melayani lagi. Ketidakpercayaan ini timbul karena 
kurangnya pengembangan potensi yang ada di dalam diri pemudi tersebut yang 
seharusnya gereja memiliki peran di dalamnya.
39
 Kedua, ada yang mengatakan 
bahwa  motivasi untuk  melayani sekolah minggu itu sangat ada karena ingin 
mendekatkan diri kepada Tuhan melalui kategorial SMGT, namun di sisi lain ia 
juga mengatakan bahwa menjadi guru sekolah minggu tidak mudah karena harus 
menjadi teladan dalam pikiran, perkataan, dan perbuatan yang sesuai dengan 
kehendak Tuhan, sedangkan ia berpikir dan merasa ia tidak layak untuk melayani 
sekolah minggu, selain itu juga ia tidak percaya diri di depan anak sekolah 
minggu dan pembimbing sekolah minggu yang lain, padahal ia sudah mengikuti 
pelatihan guru sekolah minggu sebagai syarat untuk mengajar sekolah minggu , 
namun tetap saja ia belum percaya diri.
40
 Mereka juga mengatakan bahwa mereka 
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tidak memiliki kemampuan di bidang kategorial sekolah minggu sehingga hal itu 
yang membuat motivasi melayani sekolah minggu sangat kurang.
41
 Selanjutnya 
faktor yang menyebabkan motivasi pemuda dalam melayani sekolah minggu 
terpantau kurang karena faktor pemudanya yang kurang sadar dan paham bahwa 
melatih diri dan menambah pengetahuan bisa dengan kegiatan sekolah minggu. 
Kemudian pemudi ini juga mengatakan bahwa motivasi melayani sekolah minggu 
karena ingin menambah ilmu mengenai Alkitab dan menyukai anak-anak serta 
ingin membuat anak-anak lebih aktif digereja dan membuat pengajarannya lebih 
kreatif,  namun ada faktor yang menghambat yaitu waktu yang susah untuk diatur 
karena kuliah dan pekerjaan rumah.
42
 Ada juga pemuda yang mengatakan bahwa 
motivasi di dalam melayani sekolah minggu untuk mendapat pengalaman dan 
berguna untuk gereja, namun di dalam mencapai tujuan tersebut ada faktor yang 
menghambat yaitu faktor dari dalam dirinya yang pemalu dan kurang percaya diri, 
selain itu juga faktor yang menghambat untuk terlibat dalam sekolah minggu 
karena ia adalah satu-satunya laki-laki yang aktif sehingga menyebabkan ia saat 
ini sudah jarang untuk terlibat dalam sekolah minggu.
43
 Kemudian ada juga 
pemudi yang mengatakan bahwa ia melayani sekolah minggu karena ia merasa 
memiliki potensi dalam dirinya sehingga ia mau melayani sekolah minggu.
44
Ada 
juga pemudi yang sudah memiliki motivasi yang tinggi di dalam pelayanan 
sekolah minggu, ia sudah terlibat dalam pelayanan sekolah minggu bertahun-
tahun, namun ketika ia memiliki masalah di luar dari pelayanan sekolah minggu 
dengan salah satu warga gereja, ia melibatkan masalah pribadi di dalam 
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Selanjutnya ada pemuda yang sudah mencoba untuk aktif di dalam 
pelayanan sekolah minggu, namun terkadang pengurus sekolah minggu dan 
pembimbing sekolah minggu yang adalah kaum ibu tidak hadir di dalam 
pelayanan yang sudah dijadwalkan atau yang sudah di gantikan, yang 
menyebabkan pemudi yang awalnya bersemangat untuk mendampingi sekolah 
minggu menjadi tidak bersemangat lagi.
46
 Pernyataan demikian juga ditemukan 
oleh penulis ketika melakukan penelitian di lapangan, penulis menemukan guru 
sekolah minggu yang adalah kaum ibu sekaligus  pengurus sekolah minggu tidak 
hadir dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya untuk melayani sekolah 
minggu dan pemuda-pemudi yang berstatus pendamping sekolah minggu juga 
satupun tidak ada yang hadir, bahkan penulis mewawancarai anak sekolah minggu 
dan anak sekolah minggu itupun mengatakan bahwa hal demikian sering terjadi. 
Ini adalah faktor eksternal yang berada diluar dari motivasi pemuda itu sendiri 
dalam melayani sekolah minggu. Pengurus sekolah minggu yang kurang 
melibatkan pemuda-pemudi dalam perencanaan dan pengambilan keputusan 
adalah salah satu faktor eksternal juga yang menyebabkan pemuda-pemudi kurang 
dalam melibatkan diri untuk melayani sekolah minggu karena salah satu yang 
membuat pemuda-pemudi akan peduli terhadap pelayanan sekolah minggu jika 
dilibatkan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan.
47
 Sejak didewasakan 
sebagai gereja yang mandiri, pengurus sekolah minggu dari yang sebelumnya 
sampai yang sekarang kurang melibatkan pemuda-pemudi di dalamnya baik itu 
dalam perencanaan, pengambilan keputusan maupun pelaksanaan. Memang telah 
diadakan pelatihan guru sekolah minggu, namun belum berjalan secara sistematis 
dan terstruktur karena kurangnya komunikasi dan kerjasama antara pengurus 
sekolah minggu dan PPGT sehingga pelatihan guru sekolah minggu terkadang 
diprogramkan dan juga tidak sama sekali, selain itu ada pemuda-pemudi yang 
tidak mengetahui jika diadakan pelatihan  padahal ada motivasi pemuda-pemudi 
yang tinggi ingin melibatkan diri dalam pelayanan sekolah minggu, namun karena 
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faktor pengurus yang tidak memberikan ruang dan peluang  sehingga pemuda-
pemudi acuh tak acuh terhadap pelayanan sekolah minggu.
48
 
4. Analisa Faktor-Faktor Penyebab Motivasi Pemuda-Pemudi Terpantau 
Kurang dalam Pelayanan Sekolah Minggu Di Gereja Toraja jemaat Sinar 
Mahakam Kalimantan Timur 
Setelah data yang dikumpulkan oleh penulis telah lengkap, maka 
selanjutnya penulis melakukan analisis dengan metode deskripsi dan pendekatan 
kualitatif. Dengan menggunakan teori penyebab motivasi pemuda-pemudi yang 
terpantau kurang dalam pelayanan sekolah minggu yang sudah dipaparkan dalam 
bagian dua. Berikut ini Akan di paparkan analisis mengenai faktor-faktor 
penyebab motivasi pemuda-pemudi yang terpantau kurang dalam pelayanan 
sekolah minggu.  
4.1. Faktor-Faktor Penyebab Motivasi Pemuda-Pemudi Terpantau Kurang 
dalam Pelayanan Sekolah Minggu Di Gereja Toraja jemaat Sinar Mahakam 
Kalimantan Timur 
Dari data yang sudah didapatkan oleh penulis melalui penelitian maka ada 
berbagai macam motivasi yang berada dalam diri pemuda-pemudi untuk terlibat 
dalam pelayanan sekolah minggu dan setiap pemuda-pemudi tentunya memiliki 
motivasi yang berbeda beda. Motivasi adalah niat, alasan, dasar atau hal yang 
mendorong, menggerakkan seseorang melakukan sesuatu. Intensitas, 
kesungguhan, keseriusan dan keuletan seseorang di dalam melakukan sesuatu 
tergantung pada motivasi itu. Motivasi menentukan daya dan kinerja seseorang 
dan hasilnya.
49
 Dari kepelbagaian motivasi pemuda-pemudi dalam melibatkan diri 
di pelayanan sekolah minggu, tentunya keempat motivasi yang ditemukan pada 
diri pelayan-pelayan gereja yang telah dipaparkan dalam bagian dua, menjadi 
acuan untuk melihat diposisi mana motivasi pemuda-pemudi itu berada. Apakah 
pada motivasi sosial kultural yang menjadikan tempat pelayanan sebagai sarana 
untuk eksis mendapatkan jati diri, atau berada pada posisi motivasi secara 
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psikologis yang melihat pelayanannya sebagai wadah atau sarana untuk 
pengungkapan diri atas talenta atau kemampuan yang dimiliki yang bertujuan 
untuk mendapatkan kepuasan batin. Selanjutnya motivasi politis yang melihat 
pelayanannya sebagai alat untuk kepentingan pribadi supaya mendapatkan apa 
yang hendak dicapainya, ataukah yang terakhir adalah motivasi teologis iman 
yang melihat Gereja dan pelayanannya sebagai alat untuk melayani Tuhan dan 
jemaatNya sebagai murid Tuhan yang setia dan sebagai tanda ucapan syukur. Dari 
keempat motivasi pelayan-pelayan gereja yang ditemukan, maka bagi penulis 
motivasi yang ideal adalah motivasi teologis iman. Namun tidak bisa dipungkiri 
bahwa motivasi sosial kultural, motivasi psikologis dan motivasi politis ada dalam 
diri para pelayan-pelayan sekolah minggu. Hal ini tidak dapat disangkal atau 
dikatakan terlarang bahkan buruk dikarenakan pribadi tiap-tiap pelayan memiliki 
latar belakang kepribadian yang berbeda-beda yang berdampak pada proses 
pembentukan motivasi masing-masing. Penerimaan terhadap ketiga motivasi itu 
dilakukan dengan catatan bahwa motivasi yang lain itu tetap diarahkan menuju 
motivasi teologis iman, sehingga ketika motivasi-motivasi tersebut tetap atau 
masih ada dalam diri setiap individu, setidaknya individu-individu tersebut mulai 
terdorong untuk meningkatkan posisi motivasi mereka menuju motivasi teologis 
iman. Dengan demikian walaupun motivasi sosial kultural, motivasi psikologis 
dan motivasi politis ada, tetapi pelayan-pelayan gereja yang melayani juga mulai 
menyadari dan menumbuhkembangkan pemahaman bahwa eksistensi mereka 
adalah untuk melayani Tuhan, penyaluran talenta mereka adalah untuk melayani 
Tuhan, sedangkan kepentingan pribadi mereka adalah untuk menjadi sarana 
berkat Tuhan. Penghayatan semacam ini mendorong terbentuknya motivasi 
teologis iman yang sepenuhnya dijiwai semangat pengabdian kepada Tuhan 
dengan sepenuh hati. Dampaknya, bila mengalami tantangan dalam melaksanakan 
tugas, kita tidak menghindar dan mundur, tetapi tetap berkomitmen untuk mencari 
jalan dan menyelesaikannya dengan bertanggung jawab, itu adalah tantangan 
untuk belajar apa artinya melayani.
50
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Kenyataannya, tantangan-tantangan yang ada, tidak sepenuhnya dapat 
diselesaikan oleh pemuda-pemudi sehingga inilah yang bisa menghambat mereka 
untuk sepenuhnya melayani sekolah minggu dengan motivasi pengabdian. 
Tantangan atau faktor penghambat yang dimaksud yang pertama, kurangnya 
kepercayaan diri atas potensi yang dimiliki oleh pemuda-pemudi. Dewasa ini 
semakin disadari oleh berbagai kalangan yang semakin luas bahwa dalam diri 
setiap orang terpendam potensi kemampuan yang belum seluruhnya 
dikembangkan. Dapat dibayangkan, jika potensi terpendam itu dikembangkan 
sepenuhnya, maka seseorang dapat memberikan sumbangan yang lebih besar bagi 
kepentingan organisasi.
51
 Dengan kata lain ketidakpercayaan diri terhadap potensi 
pemuda-pemudi disebabkan karena kurangnya kemampuan para pemuda-pemudi 
untuk mengenali pelbagai potensi yang ada dalam diri masing-masing sehingga 
menyebabkan pemuda-pemudi tidak sepenuhnya merealisasikan potensi yang ada 
dalam dirinya. Gereja dalam hal ini pengurus sekolah minggu, termasuk juga para 
majelis justru memiliki peran untuk membantu membimbing pemuda-pemudi agar 
mampu lebih mengenali, menggali potensi-potensi dalam dirinya, begitu juga 
berperan  mengembangkan potensi yang ada dalam diri pemuda-pemudi melalui 
beragam pembinaan dan pelatihan yang relevan yang dimasukkan dalam program 
jemaat. Sejalan dengan pemikiran Malcolm Brownlee yang mengatakan bahwa 
dewasa ini ada pemuda-pemudi Kristen yang merasa bahwa Gereja kurang 
memperhatikan kaum muda. Demikian juga pemuda-pemudi Jemaat Sinar 
Mahakam yang merasa dan melihat bahwa pengurus sekolah minggu begitu juga 
para majelis kurang memberikan perhatian terhadap mereka, sehingga hal ini 
berakibat pada sikap pemuda-pemudi yang acuh tak acuh, terhadap pelayanan 
sekolah minggu bahkan juga pada pelayanan lainnya.  
Kedua, faktor yang membuat motivasi pemuda-pemudi terpantau kurang 
dalam pelayanan sekolah minggu, ialah karena pengaruh persepsi terhadap kerja 
atau pelayanan sekolah minggu. Hasil penelitian mengatakan bahwa pemuda yang 
sudah mengikuti pelatihan dan bisa mengajar, nyatanya merasa tidak layak untuk 
melayani sekolah minggu karena mereka memahami bahwa melayani sekolah 
minggu harus menjadi panutan, baik dalam perbuatan, perkataan dan pikiran. Di 
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sisi lain, persepsi para pemuda sekolah minggu yaitu agar lewat kategorial sekolah 
minggu mereka bisa lebih dekat lagi dengan Tuhan. Pola pikir demikian tentu 
tidak salah tetapi pemuda-pemudi perlu juga dibekali pemahaman bahwa 
pelayanan pendidikan di sekolah minggu tidak terlepas dari panggilan khusus dari 
Allah dan mereka sepatutnya diarahkan untuk meyakini disaat yang bersamaan 
dirinya sedang melayani Allah. dengan demikian, sudah sepatutnya ia dapat setia 
dan bertanggung jawab kepada Allah sehingga dalam kesulitan yang 
bagaimanapun, ia dapat tetap teguh dalam iman, sabar dan setia sampai pada 
akhirnya. Pemuda-pemudi perlu memperhatikan hal tersebut supaya bisa 
memantapkan lagi motivasinya yang kuat untuk melayani Tuhan. Bisa jadi 
pemuda-pemudi yang mundur karena bentukan persepsi yang masih sempit dan 
terbatas pada orientasi individu, belum mencakup persepsi yang meluas yang 
orientasinya juga mengarah pada sasaran di luar dirinya, dalam hal ini, anak-anak 
sekolah minggu.  
Sebagaimana yang sudah dipaparkan dalam bagian dua bahwa motivasi 
adalah suatu  pendorong. Pada gilirannya pendorong itulah yang menjadi daya 
penggerak utama bagi seseorang dalam berupaya mendapatkan atau mencapai apa 
yang diinginkannya baik itu secara positif maupun negatif. Salah satu tujuan atau 
pendorong pemuda-pemudi terlibat dalam pelayanan sekolah minggu karena ingin 
mendapat pengalaman atau dengan kata lain ingin bergaul dengan dunia 
pelayanan dan mendapatkan pengalaman yang belum pernah dialaminya. 
Motivasi ini masuk dalam kategori motivasi sosial kultural karena pemuda-
pemudi menjadikan tempat pelayanannya sebagai sarana untuk eksis mencari 
pengalaman, jati diri. Sebagaimana yang dipaparkan sebelumnya bahwa motivasi 
ini tidak boleh dikatakan terlarang atau salah untuk mau terlibat dalam pelayanan, 
namun yang perlu diperhatikan oleh pemuda-pemudi adalah kesungguhan hati 
untuk meningkatkan motivasinya dengan motivasi teologis iman yang sepenuhnya 
dijiwai pengabdian pada Tuhan. Artinya, para pemuda-pemudi tidak lagi sekedar 
mencari pengalaman, mendapatkan pengalaman, melainkan membentuk 
pengalaman melalui pengabdian. Selain itu ada juga pemuda-pemudi yang 
melayani sekolah minggu karena pemuda tersebut merasakan ada talenta atau 
kemampuan di bidang tertentu. Motivasinya untuk melayani sesuai dengan 
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motivasi psikologi yaitu motivasi yang melihat Gereja dan pelayanannya sebagai 
sarana atau tempat untuk menampilkan diri yang berujung pada pemuasan batin. 
Motivasi yang dicerminkan oleh pemuda lewat perilakunya yang terkadang hadir 
dan tidak, sesuai dengan kepuasaan batinnya yang menghambat pemuda-pemudi  
belum bisa memahami peran kegunaan talentanya dengan lebih baik dan benar 
untuk melayani Allah. Memang tujuannya tidak dapat disalahkan karena ia ingin 
mengekspresikan talenta yang dimilikinya dengan melayani sekolah minggu, 
namun perlu diperhatikan juga bahwa dirinya adalah seorang pelayan yang 
melayani Tuhan dan sesama. Artinya, pemuda-pemudi dengan motivasi psikologis 
ini diarahkan untuk juga memahami bahwa penyaluran talenta mereka sepenuhnya 
tidak hanya untuk pemuasan pribadi, tetapi lebih dari pada itu adalah wujud 
mengfungsikan diri atau talenta secara tepat guna yang juga bisa menjadi berkat, 
memberi dampak positif bagi pihal lain, terutama Tuhan. Sampai disini bisa 
dikatakan bahwa kepemilikan motivasi psikologis pada seorang pelayan, juga 
dipengaruhi karena keterbatasan dalam memahami peranan dirinya melalui talenta 
yang ada, yang bisa membawa kontribusi positif bagi lingkungan di luar dirinya. 
Apabila ada peningkatan dari motivasi psikologis menuju motivasi teologis iman 
maka akan memberi manfaat positif kepada kinerja dan hasil yang optimal. 
Ketiga, faktor yang menghambat motivasi pemuda-pemudi terpantau 
kurang disebabkan  sulitnya untuk mengatur waktu karena pekerjaan dan kuliah. 
Sesuai dengan teori yang sudah dipaparkan dibagian dua bahwa faktor pendukung 
yang menguasai motivasi seseorang dalam melakukan atau mengerjakan sesuatu 
dapat dilihat dari kuatnya kemauan untuk berbuat, jumlah waktu yang disediakan, 
kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain demi perbuatan itu, 
ketekunan dalam mengerjakan tugas dan lain-lain. Pemuda-pemudi perlu 
memperhatikan hal tersebut karena ketika mereka sulit untuk meluangkan waktu, 
ketika itu juga motivasi mereka belum kuat untuk melayani dalam hal ini 
melayani sekolah minggu. Menurut teori yang sudah dipaparkan bahwa pemuda 
pemudi pada umumnya menyukai ketertiban dan kemanan yang bertujuan untuk 
memelihara masyarakat atau lingkungan sekitarnya. Dalam arti mungkin pemuda-
pemudi jemaat Sinar Mahakam bukan tidak bisa meluangkan waktunya tetapi 
karena mereka melihat lingkungan dalam kategorial sekolah minggu ini tidak 
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tertib maka mereka sedikit banyak terpengaruh, menjadi enggan untuk bisa 
meluangkan waktunya. Salah satu penyebab hal ini, yaitu juga karena para 
pengajar yang notabene adalah kaum ibu yang sering tidak hadir dalam 
pelayanannya sebagaimana yang sudah dijadwalkan. Ketika beberapa pemuda 
telah meluangkan waktu dan secara sungguh-sungguh hadir melibatkan diri dalam 
pelayanan walaupun masih menjadi pendamping sekolah minggu, namun karena 
para pengajar yang memberikan cerminan demikian membuat pemuda-pemudi 
yang sudah bersungguh hati dan bersemangat menjadi tidak bersemangat dan 
akhirnya sudah jarang untuk melibatkan diri. Hal demikian perlu diperhatikan 
oleh masing-masing pelayan sekaligus pengajar sekolah minggu yang notabene 
adalah kaum ibu dan juga pengurus sekolah minggu. Perlu dipahami seperti yang 
sudah dipaparkan di bagian dua bahwa pelayanan sekolah minggu bukan hanya 
menyampaikan pengetahuan Alkitab, namun juga mementingkan pembinaan 
hidup, memberikan teladan bagi anak-anak. Demikan halnya dengan memberikan 
teladan kepada pemuda-pemudi yang baru dalam proses penyesuaian terhadap 
pelayanan sekolah minggu. Ketika pemuda-pemudi yang sedang semangat-
semangatnya untuk melayani Tuhan walaupun masih dalam status pendamping 
sekolah minggu, melihat lingkungan pelayanannya yang ditunjukkan oleh kaum 
ibu sebagai pengajar sering absen dalam pelayanan yang sudah dijadwalkan 
hingga mereka yang beberapa kali mendadak untuk mengajar tanpa persiapan. 
Mengacu kepada teori yang sudah dipaparkan bahwa mungkin pemuda-pemudi 
merasa lingkungan sekolah minggu itu adalah lingkungan yang tidak tertib dalam 
hal ini pengajar sekolah minggu yang tidak tertib sehingga itu berdampak pada 
munculnya rasa tidak aman mereka melihat lingkungan sekolah minggu yang 
berakibat pada perilaku pemuda-pemudi yang tidak bersemangat lagi dan 
bermalas-malasan. Selain itu juga sesuai dengan teori bahwa pemuda-pemudi 
tidak mau dan tidak boleh dianggap sebagai yang tinggal melaksanakan gagasan 
generasi pendahulu, dalam arti pemuda-pemudi ingin diberi tanggung jawab 
dalam seluruh proses baik mulai dari menggagas, merencanakan, melaksanakan 
dan mengevaluasi suatu kegiatan. Apapun yang menjadi motivasi pengajar dalam 
melayani sekolah minggu, baik itu sosial kultural, psikologi maupun politis, yang 
perlu diperhatikan adalah landasan atau pondasi yang kuat yaitu motivasi teologis 
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iman karena ketika mereka memakai motivasi teologis sebagai landasan dari 
motivasi-motivasi yang lain, maka tentunya perilaku mereka akan mencerminkan 
semangat pengabdian yang tidak individualis, egosentris dan dengan bersungguh 
hati melayani sekolah minggu.  
Lebih lanjut, kuat lemahnya motivasi seringkali juga dipengaruhi oleh 
emosi yang menyertai tindakan. Motivasi yang kuat dapat menjadi lemah karena 
muncul emosi yang lain yang tidak mendukung motivasi yang sedang 
menguasainya. Sebaliknya motivasi yang sebenarnya tidak begitu kuat dapat 
menjadi sangat kuat karena pengaruh emosi. Hal demikian terjadi oleh pemudi 
yang sudah bertahun-tahun melayani Tuhan dengan motivasi yang begitu kuat dan 
tercermin motivasi teologis iman di dalam dirinya yang penuh dengan pengabdian 
diri, namun ketika ia mendapat problem diluar dari pelayanannya dengan warga 
jemaat maka motivasi kuat yang menguasainya menjadi lemah karena emosi yang 
menguasainya. Motivasi bukan hanya terbentuk dari dalam diri manusia saja 
melainkan juga dari kekuatan-kekuatan lingkungan yang mempengaruhi individu 
untuk melakukan sesuatu berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya 
untuk dicapai. Dorongan tersebut dapat berdampak positif maupun negatif bagi 
individu kalau tidak diarahkan, baik oleh diri sendiri maupun orang lain yang juga 
mengetahui potensi-potensi yang dimiliki oleh individu tertentu.
52
 Berdasarkan 
teori psikologi yang telah dijelaskan dalam bagian dua, terpantau bahwa pemuda 
yang seperti itu adalah pemuda yang tahapan identitasnya belum tuntas, lemah 
atau masih belum stabil, sesekali akan dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya. Hal 
demikian karena pemuda tersebut belum bisa menyatu dengan lingkungan 
sosialnya sehingga pemuda tersebut menarik diri di dalam pelayaan sekolah 
minggu.  
Faktor lain yang menyebabkan motivasi pemuda-pemudi kurang dalam 
pelayanan sekolah minggu menurut hasil penelitian yakni karena pengurus 
sekolah minggu yang sejak didewasakan menjadi gereja yang mandiri kurang 
melibatkan pemuda-pemudi dalam perencanaan, pengambilan keputusan dan 
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pelaksanaan pelayanan sekolah minggu, oleh sebab itu pemuda-pemudi acuh tak 
acuh terhadap pelayanan sekolah minggu. Senada dengan pemikiran Philips 
Tangdilintin bahwa orang muda juga mau dianggap sebagai “pekerja sama yang 
setaraf dengan generasi pendahulu” dengan kata lain mereka mendambakan 
tanggung jawab yang sesuai dengan kemampuan real mereka dalam partisipasi 
hidup menggereja. Mereka tidak ingin dilibatkan hanya pada saat pelaksanaan, 
melainkan sejak perencanaan dan dalam pengambilan keputusan. Dengan cara 
itulah mereka diperlakukan sebagai rekan kerja sama yang setaraf.
53
 Tidak dapat 
dipungkiri bahwa salah satu penyebab lambannya gerak pembaruan dalam Gereja 
adalah karena potensi perubahan dan pembaharuan , yakni generasi mudanya 
diabaikan. Mereka lebih banyak „diparkir di pinggiran‟ atau malah „di belakang‟, 
menunggu giliran berperan „nanti kalau sudah dewasa (=tidak muda lagi)‟. 
Dengan itu potensi sebagai agent of change dimarginalkan dan dimubazirkan. 
Sesuai dengan teori bahwa hendaknya Gereja dalam hal ini pengurus sekolah 
minggu menunjukkan pengertian dan minat sejati terhadap masalah-masalah dan 
pergumulan mereka dalam hal ini pemuda-pemudi perlu dibina, dibekali 
pendampingan-pendampingan yang menolong mereka untuk mengenali jati 
dirinya, potensi-potensinya serta pengarahan terkait bagaimana selayaknya 
seorang pemuda-pemudi gereja mendayagunakan potensinya, menempatkan diri 
dalam jangkauan persepsi yang tidak melulu berpusat pada diri sendiri tetapi juga 
Tuhan dan sesama lainnya. Dengan kata lain, Gereja membina pemuda-pemudi  
untuk bisa mengekspresikan talentanya dan motivasinya untuk melayani Tuhan 
dan sesamanya dengan tidak lagi memikirkan eksistensi diri, pemuasan batin, 
tidak terjebak pada ego untuk melayani dengan agenda pribadi tetapi perlahan-
lahan akan terarah menuju motivasi teologis iman artinya perlahan-lahan 
motivasi-motivasi yang ada ini akan tergantikan oleh motivasi teologis iman 
namun bukan dalam bentuk dipaksa tetapi dalam kesadaran yang tentunya 
dimiliki oleh pemuda-pemudi. 
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Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan analisa yang telah 
dilakukan penulis, maka dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi sosial kultural, 
motivasi psikologi, motivasi politis, dan motivasi teologis iman adalah motivasi 
yang tidak dapat kita sangkal bahwa motivasi-motivasi itu selalu ada dalam 
pelayanan gereja, dalam hal ini di dalam diri pemuda-pemudi sebagai pengajar 
maupun pelayan sekolah minggu. Namun yang perlu diperhatikan adalah 
bagaimana pemuda-pemudi mulai terdorong untuk meningkatkan posisi motivasi 
mereka menuju motivasi teologis iman. Dengan demikian mereka tidak 
memikirkan lagi eksistensi diri, pemuasan batin, ego dan sebagainya tetapi 
memusatkan pelayanannya hanya untuk memuliakan Tuhan sebagai wujud 
penghayatan bahwa mereka mensyukuri hidup dan potensi-potensi yang diberikan 
Tuhan kepada mereka. Selain itu perlu juga dipahami bahwa tugas ini adalah 
panggilan khusus dari Tuhan untuk kita melayani di kategorial anak. Selanjutnya 
dari berbagai faktor pendukung maupun penyebab motivasi pemuda-pemudi 
terpantau kurang dalam pelayanan sekolah minggu, tentunya yang perlu 
diperhatikan adalah bagaimana agar potensi yang ada dalam diri pemuda-pemudi 
sepenuhnya dikenali, dipahami, oleh pribadi-pribadi mereka sendiri untuk 
kemudian dikembangkan sehingga keterlibatan mereka dalam pelayanan dapat 
memberikan sumbangan yang lebih bermanfaat lagi bagi Gereja. Selain itu juga 
pengajar sekaligus pengurus sekolah minggu termasuk juga para Majelis yang 
notabene kaum ibu, semestinya memiliki relasi dan komunikasi yang baik dengan 
PPGT dengan memberikan kepercayaan yang penuh kepada pemuda-pemudi 
dalam perencanaan, pengambilan keputusan maupun pelaksanaan pelayanan 
sekolah minggu serta memberikan teladan yang baik  terhadap pemuda-pemudi 
dengan menciptakan lingkungan yang tertib supaya tetap memelihara semangat 
melayani Tuhan di dalam lingkungan sekolah minggu.  
5.2. Saran  
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Dari hasil penelitian ini, penulis memberikan rekomendasi kepada gereja 
dalam hal ini pengurus sekolah minggu dan pemuda, berkaitan dengan motivasi 
pemuda-pemudi yang terpantau kurang dalam pelayanan sekolah minggu. 
1. Kepada Pemuda-Pemudi Jemaat Sinar Mahakam 
Pemuda-pemudi sebaiknya memahami bahwa identitasnya sebagai 
generasi penerus yang akan menggantikan generasi sebelumnya bisa 
dimulai pada masa kini. Jika usia pemuda adalah usia yang menghendaki 
keterlibatan yang setara, yang utuh dalam setiap proses, maka terwujud 
atau tidaknya harapan ini juga bergantung pada kesadaran setiap pemuda 
untuk secara proaktif mulai sungguh-sungguh melibatkan diri dengan 
bekal motivasi pengabdian, pelayanan yang berorientasi pada kemajuan 
lingkungan di luar dirinya. Tahap perkembangan pemuda sudah bukan lagi 
melulu tentang dirinya saja, tetapi juga memahami konsep dirinya yang 
adalah generasi penerus baik saat ini maupun yang akan datang. Begitu 
juga dengan pemuda-pemudi jemaat Sinar Mahakam yang memiliki 
predikat generasi penerus untuk lingkungan sosialnya dalam hal ini 
lingkungan gereja, terkhususnya sekolah minggu. Sudah seharusnya 
pemuda-pemudi lebih menyadari dan memahami konsep diri pada masing-
masing mereka untuk tidak lagi terus-menerus membangun orientasi hidup 
dan pelayanan yang hanya bertumpu pada eksistensi pribadi, pemenuhan 
kepentingan indivudual/ egonya saja, kepada kesibukan yang memuaskan 
batin pribadinya saja namun juga sepatutnya memikirkan orang lain, 
tatanan kehidupan yang lebih luas -dalam hal ini yaitu sekolah minggu- 
yang pastinya membutuhkan peran dan keterlibatan aktif dari pemuda. 
Artinya, pemuda-pemudi jemaat Sinar Mahakam bisa mulai dan terus 
memulai tanggungjawab kepemudaan mereka dengan membangun 
sekaligus mewujudkan konsep diri sebagai pribadi yang bertanggungjawab 
memelihara lingkungan kehidupan di sekitarnya yakni gereja dan sekolah 
minggu khususnya, secara nyata melalui kesediaan memberikan waktu, 
tenaga, pikiran, ketekunan, uang dan sebagainya dengan penuh totalitas. 
Pemenuhan tanggungjawab ini sekali lagi mensyaratkan motivasi 
pengabdian yang serius yang sasaran pengabdiannya meluas mencakup 
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kebutuhan di luar pribadi mereka atau dengan gamblang yaitu kebutuhan 
gereja dan sekolah minggu. Sudah semestinya pemuda-pemudi yang 
melayani sekolah minggu juga memfungsikan dirinya sebagai pelayan 
Tuhan yang nyata berperan membentuk karakter anak-anak sekolah 
minggu melalui keteladanan hidup yang nyata. Dan terakhir pemuda-
pemudi yang sudah mengikuti pelatihan guru sekolah minggu sebaiknya 
menyadari dan memahami bahwa ada tanggung jawab dipundak mereka 
untuk membaktikan pembekalan yang telah mereka terima melalui upaya 
berkarya memajukan kualitas pelayanan sekolah minggu, sebab melalui 
keterlibatan yang serius dari pemuda-pemudilah, kita dapat melihat 
gambaran gereja termasuk sekolah minggu dimasa yang akan datang. 
 
2. Saran Kepada Pengurus Sekolah Minggu 
Pengurus sekolah minggu dan pengajar sekolah minggu yang notabene 
kaum ibu sebaiknya juga menghayati motivasi dalam dirinya untuk 
melayani sekolah minggu sehingga tidak berdampak pada motivasi kuat 
yang dimiliki oleh pemuda-pemudi untuk mau melayani sekolah minggu 
meskipun masih dalam status pendamping sekolah minggu. Sebaiknya 
pengurus sekolah minggu mengarahkan motivasinya dengan baik, untuk 
mengukur motivasi yang baik ketika mereka mampu untuk 
mempersiapkan diri bagi pelayanannya dalam hal ini pelayanan sekolah 
minggu. Selain itu juga pengurus lebih mencurahkan pengertiannya 
kepada pemuda-pemudi sesuai dengan kebutuhan yang relevan serta 
memberikan kepercayaan penuh kepada pemuda-pemudi dalam 
perencanaan, pengambilan keputusan dan pelaksanaan dalam ini 
memasukkan pemuda-pemudi sebagai pengurus sekolah minggu sehingga 
menciptakan regenerasi guru sekolah minggu di masa kini dan yang akan 
datang. Tidak lupa juga pengurus sebaiknya memprogramkan secara 
penuh pelatihan menjadi guru sekolah minggu kepada pemuda-pemudi 
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